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Abstrak

Erosi tanah di DAS Sungai Maros Takalar mengancam lingkungan dan kehidupan.
Pencegahan perlu dilakukan melalui penanaman vegetasi riparian yang kuat. Meskipun
bantaran sungai penting, aktivitas manusia dapat merusaknya. Vegetasi riparian juga
mendukung konservasi air dan habitat satwa liar. Oleh karena itu, penelitian "Analisis
Metode USLE dan RUSLE terhadap vegetasi Riparian Sebagai Lining Penahan Erosi"
menjadi penting. Penelitian ini bertujuan menganalisis bagaimana pengaruh vegetasi
terhadap laju erosi yang terjadi dan bagaimana kerapatan vegetasi pada daerah riparian
Sungai Maros kabupaten Takalar. Untuk menentukan nilai kehilangan erosi penelitian
ini menggunakan metode USLE dan RUSLE. Hasil yang diperoleh pada metode USLE,
jumlah erosi pada tahun 2013 adalah sebesar 28,588 ton/ha/tahun dan jumlah erosi
pada tahun 2022 adalah sebesar 29,024 ton/ha/tahun. Dan pada perhitungan erosi
menggunakan metode RUSLE, jumlah erosi pada tahun 2013 adalah sebesar 236,668
ton/ha/tahun dan jumlah erosi pada tahun 2022 adalah sebesar 240,272 ton/ha/tahun.
Kerapatan vegetasi yang di amati di daerah riparian sungai Maros memperoleh nilai
kerapan mutlak sebesar 0,50667.

Kata kunci : Erosi tanah, DAS Sungai Maros, vegetasi riparian, USLE, RUSLE.

Abstract

Soil erosion in the Maros River Watershed in Takalar poses a significant threat to the
environment and livelihoods. To mitigate this issue, the establishment of robust riparian
vegetation is crucial. While riverbanks play a vital role in ecosystem health, human
activities can degrade them. Riparian vegetation also supports water conservation and
wildlife habitat. Therefore, the research titled "Analysis of USLE and RUSLE Methods on
Riparian Vegetation as Erosion Control Lining" holds significant importance. This study
aims to analyze the impact of vegetation on erosion rates and the vegetation density in
the riparian area of the Maros River in Takalar Regency. To determine the erosion loss,
the USLE and RUSLE methods were employed. The results obtained from the USLE
method showed that the erosion rate in 2013 was 28,588 tons/ha/year, and in 2022, it
was 29,024 tons/ha/year. Using the RUSLE method, the erosion rates were calculated as
236,668 tons/ha/year in 2013 and 240,272 tons/ha/year in 2022. The observed
vegetation density in the riparian area of the Maros River had an absolute density value
of 0.50667.

Keywords: Soil erosion, Maros River Watershed, riparian vegetation, USLE, RUSLE
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A. Pendahuluan

Erosi merupakan salah satu permasalahan lingkungan yang sangat serius pada suatu
ekosistem daerah aliran sungai (DAS). Kapasitas tanah untuk menahan air dapat berkurang
melalui erosi tanah. Selain itu, salah satu faktor yang berkontribusi terhadap masalah
lingkungan utama di tempat-tempat hilir adalah erosi tanah.

Dampak erosi di Sungai Maros kabupaten Takalar sangat berbahaya bagi makhluk hidup
dan lingkungan sekitarnya. Oleh karena itu, Diperlukan langkah-langkah pencegahan, seperti
penghijauan atau penanaman yang cukup kuat untuk menahan erosi tanah yang disebabkan
oleh sungai. tanaman yang tumbubh di air atau di tanah terdekat (tepian)

Manfaat dan fungsi bantaran sungai memang sangat penting, namun pemanfaatan bantaran
sungai oleh manusia juga dapat mengancam keberadaan bantaran sungai seperti penggunaan
bantaran sungai sebagai lahan pertanian, industri dan pemukiman (Malanson, 1995) dapat
menghilangkan atau menghancurkan bantaran sungai.

Selain itu, vegetasi riparian berkontribusi pada konservasi daerah tangkapan air dan
penyediaan habitat bagi satwa liar. (2004) Decamps dkk. Sifat fisiologis, morfologis, dan
reproduksi vegetasi riparian cocok untuk kondisi lembab. Menurut (Naiman dkk.2005), banyak
tumbuhan riparian juga dapat beradaptasi terhadap pengendapan, abrasi fisik, dan banjir.

Berlandasan uraian di atas, penulis mencoba melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Vegetasi Terhadap Laju Erosi”.

B. Metodologi
Penelitian yang berjudul “Analisis Metode USLE dan RUSLE terhadap Riparian Sebagai

Lining Penahan Erosi” berlokasi di daerah Aliran Tengah Sungai Maros Kabupaten Takalar
Sulawesi Selatan, pada koordinat 5°21°29"LS - 119°28'38"BT.
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Gambar 2. Peta lokasi penelitian

Jenis Penelitian dan Sumber Data

1. Data primer adalah data yang diperoleh dari pengamatan langsung di lapangan berupa
survei lokasi, foto dokumentasi, dan menghitung jumlah vegetasi secara langsung.
pengambilan data diambil pada area dalam persegi panjang pada koordinat 5°21°29"LS -
119°28'38"BT yang luasnya 10mx30m atau 300m?.

2. Data sekunder adalah data yang didapatkan dari Balai Besar Wilayah Sungai (BBWS)
Pompengan Jeneberang dan referensi yang terkait sebagai data pelengkap dan pendukung
terhadapat data primer. Data sekunder yang diperlukan meliputi data DEM, Tataguna lahan
dan Jenis tanah.
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C. Hasil dan Pembahasan

1. Kerapatan Vegetasi (Km)

. . . Kerapatan
No | Nama Latin | Nama Latin Dokumentasi Jumlah Mutlak (Km)
1 Bambu Bambusa sp. 6 0.02000
2 | Pohonyati | Gmelina 5 0.01667
Arborea
. Musa
3 Pisang paradisiaca 12 0.04000
Pohon Pondias
4 Kedondong Dulcis 1 0.00333
5 Rumput Pennisetum 123 0.41000
Gajah Purpureum
6 Meranti Shorea 5 0.01667
Paya Platycarpa
Jumlah 152 0.506666667
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2. Erosivitas Hujan (R)

1. Faktor erosivitas hujan (R)
Tanbel 5. Data Curah Hujan Rata-rata (2013-2022) Sungai Maros.
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Sehinnga di peroleh jumlah hujan rata-rata 10 tahun sebesar 1609.66

Tabel 6. Perhitungan Erosivitas Hujan (R) Sungai Maros..

B
T ™ b= L | Na = 3 Lt Kol e L)
[y uw ue xa i 3 - i |-. . th | L «. 7 .-' .. 5 I-
WEIJEI DK A EEROEEER I |t | wm | omr | ENEIEOEL
i § =i
Sehingga di peroleh ZR sebesar 1036,58
Tabel 7. Lokasi Pengamatan Sungai Maros
no  Nama Stasiun Lokasi Luas [Hectares)
1 Pamukkul | §94°367LS- 119°08°5.02°BT | 9579.137
2 Malolo | $23°26.°LS- 119°30°578"BT | 25662404
3 Pappa S1816°LS - 11953 1'46.°BT | 4703.844
Luss Total 39945.385
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Gambar 5. Peta Kabupaten Takalar
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Gambar 6. Peta Polygon Thiessen Daerah Sekitar Sungai Maros.

2. Faktor erosivitas hujan aliran permukaan (Ri)

Memprediksi kehilangan tanah rata-rata dalam kurun waktu yang lama terbawa oleh
air limpasan dari kemiringan lereng lahan tertentu dalam sistem penanaman dan
pengelolahan tertentu dan juga dari luas area.

Elso =6911(RAIN)2'. (DAYS) %47 (MaxP)">3

=6,911(10,53)1%1. (12,08) 1947 (76,33)0-°3
Elso =367.92

Tabel 8. Hasil Perhitungan RAIN, DAYS dan MaxP

Rata-rata Curah Hugan Bulatan {cm)
No | Talm Stasam Pamukkuh Stasun Malkolo Stasihm Pappa
RAIN DAYS M P RAIN DA YE Mun P RAIN DAYS M P
1 2013 Q.98 11.75 57 1524 12.235 112 6,37 12.2% 30
2 2014 14.87 12.58 121 16.51 14.08 1358 §.21 7.17 127.5
3 2015 16,13 10.75 197 10,60 13.08 116 18.21 767 140
4 2016 15.95 1600 156 14.84 11.17 187 17.88 11.75 75
5 2017 18.54 13.75 12% 15.70 17.00 131 1593 1450 123
& 2018 15.70 12.08 121 1581 16.08 22 1897 11.67 175
) 2019 13.75 10.42 187 15.14 14.75 138 11.77 7.83 109
i 2020 17.60 11.50 200 11.53 12.00 132 1699 10.58 174
Q 2021 24.15 14.50 200 14.58 14.50 163 23.24 13.67 238
10 2022 20.46 1558 255 2008 | 18.7% 214 1942 15.33 203
Tabel 9. Hasil Perhitungan Erosivitas Hujan (Ri)
Rata-rata Curah Hujan Bulanan Erosivitas Hujan
No Talum
RAIN DAYS MaxP (EI30)
1 2013 10.53 12.08 76.33 367.92
2 2014 13.19 11.28 127 .83 656.46
3 2015 14.98 10.50 151.00 864 48
4 2016 17.22 12.97 139.33 588.16
5 2017 16.72 15.08 126.33 758.00
6 2018 16.83 13.28 139.33 854.15
7 2019 13.56 11.00 161.33 776.39
8 2020 15.37 11.36 168.67 911.71
9 2021 20.66 14.22 200.33 1284.62
10 2022 19.98 16.56 224.00 1219.28
Total 8581.16

Sumber : Hasil Perhitungan

3. Faktor Erodibilitas Tanah (R)
Hasil pengujian sampel di sekitar wilayah sungai Maros di ketahui jenis tanah di pada
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lokasi penelitian adalah Lempung Berpasir berlandaskan tabel 1. Nilai factor erodibilitas
halaman 26 dengan nilai Indeks plastisitas tanah sebesar 18,08 dan nilai erodibilitas 0,1.

4. Faktor Panjang Dan Kemiringan lereng (LS)
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Gambar 7. Peta Kemiringan Lereng Kabupaten Takalar.

5. Faktor Penggunaan dan Pengelolaan Lahan (CP)
Tabel 8. Nilai factor CP pada daerah sungai Maros tahun 2013

Keterangan Luas (ha) | Persentase (%) Nilai CP |CP x Luas %
Permukiman 29.09 14.93 0.2 0.02986653
Persawahan 142.25 73.02 0.225 |0.16430313
Perkebunan 6.12 3.14 0.07 0.00219918
Vegetasi Tanaman 17.34 8.90 0.01 0.00089014

Total 194.8 100 0.197
Tabel 9. Nilai factor CP pada daerah sungai Maros tahun 2022

Keterangan Luas (ha) | Persentase (%) Nilai CP |CP x Luas %
Permukiman 31.88 17.20 0.2 0.03439236
Persawahan 134.33 72.46 0.225 | 0.16303064
Perkebunan 5.27 2.84 0.07 0.00198986
Vegetasi Tanaman 13.91 7.50 0.01 0.00075031

Total 185.39 100 0.2002

Dari data yang di tunjukkan, Vegetasi pada daerah sungai Maros di tahun 2012 lebih
banyak di bandingkan tahun 2022, dengan di peroleh nilai total CP 0.197 di tahun 2013 dan

0.200 di tahun 2022.

FRIA KECAMATAN
POLOMBANGRI NG UTARA

Gambar 8. Peta penggunaan lahan daerah sungai Maros tahun 2013
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Gambar 9. Peta penggunaan lahan daerah sungai Maros tahun 2022.

6. Perkiraan Erosi (A)
1. Metode USLE
Dari data yang telah di dapatkan, perkiraan erosi tahunan rata-rata dapat di hitung
sesuai persamaan 1.
» Perhitungan erosi untuk tahun 2013, dimana jumlah vegetasi relatif lebih

rendah adalah:
A=RxKxLSxCP
Diketahui :

R=1036.58

K=0,1

LS=14

CP=0,197
Maka,
A=1036,58x0,1x1,4x0,197

= 28,588 ton/ha/tahun

» Sedangkan perhitungan erosi untuk tahun 2022, dimana jumlah vegetasi
bertambah jumlahnya dari 10 tahun terakhir adalah:
A=RxKxLSxCP
Diketahui :
R=1036.58
K=0,1
LS=14
CP=0,20

Maka,
A=1036.58x0,1x1,4x0,20
= 29,024 ton/ha/tahun

2. Metode RUSLE
Dari data yang telah di dapatkan, perkiraan erosi tahunan rata-rata dapat di hitung
sesuai persamaan 1.
» Perhitungan erosi untuk tahun 2013, dimana jumlah vegetasi relatif lebih rendah
adalah:
A=RxKxLSxCP
Diketahui :
Ri=8581,16
K=0,1
CP=0,197
Maka,
A=8581,16x0,1x1,4x0,197
= 236,668 ton/ha/tahun
» Sedangkan perhitungan erosi untuk tahun 2022, dimana jumlah vegetasi
bertambah jumlahnya dari 10 tahun terakhir adalah:
A=RixKxLSxCP
Diketahui :
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Ri=8581,16
K=0,1
LS=1,4
CP=0,20
Maka,
A=8581,16x0,1x1,4x0,20
= 240,272 ton/ha/tahun

D. Kesimpulan

Dari hasil analisis Pengaruh Vegetasi Terhadap Laju Erosi di peroleh kesimpulan sebagai

berikut :

1. Pada perhitungan erosi menggunakan metode USLE, jumlah erosi pada tahun 2013
adalah sebesar 28,588 ton/ha/tahun dan jumlah erosi pada tahun 2022 adalah sebesar
29,024 ton/ha/tahun. Dan pada perhitungan erosi menggunakan metode RUSLE, jumlah
erosi pada tahun 2013 adalah sebesar 236,668 ton/ha/tahun dan jumlah erosi pada
tahun 2022 adalah sebesar 240,272 ton/ha/tahun.

2. Kerapatan vegetasi yang di amati di daerah riparian sungai Maros memperoleh nilai
kerapan mutlak sebesar 0,50667. Kemudian berdasarkan hasil perhitungan erosi
menggunakan metode USLE pada tahun 2013 dan 2022 perbedaan erosi yang terjadi
pada tahun 2013 dan 2022 tidak signifikan di karnakan hasil pengamatan kerapatan
vegetasi di daerah riparian sungai Maros cukup baik, dan terbukti vegetasi tumbuhan
seperti bambu, pohoon kedongdong, pohon jati dan rerumputan di daerah riparian
dapat mampu mengurangi terjadinya erosi.

Saran

1. Di harapkan kepada pemerintah daerah sekitar agar kiranya melaksanakan pengawasan
dalam penggunaan lahan dan konservasi tanah untuk mengurangi terjadinya banyak
erosi

2. Perlu adanya himbawan dan sosialisasi kepada masyarakat mengenai penggunaan lahan
yang seharusnya pada daerah riparian sungai.
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